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Akses ke Kampung Merasa Bakal Diaspal 

 

 

Sumber gambar :Tribunkaltim.co   Senin,08/07/2024 

 

 Pemkab Berau Anggarkan Rp13,5 Milyar  

TANJUNG REDEB – Kampung Merasa, Kecamatan Kelay, merupakan salah satu 

kampung wisata unggulan Berau. Karena itu Bupati Berau Sri Juniarsih memastikan 

jalan masuk kampung itu akan segera diaspal.  

Ia menegaskan, pembangunan jalan akan dilanjutkan. Sejak sebelumnya, terlaksana 

pembangunan jalan masuk sebanyak 5,7 kilometer (Km). “Akan kita lanjutkan untuk 

pengaspalan,” terangnya kepada Tribunkaltim.co, Minggu (7/7/2024). 

Menurutnya pemenuhan infrastruktur telah menjadi komitmen Pemkab Berau, untuk 

memudahkan akses masyarakat. Mana lagi, sebagai kampung wisata, tentu masyarakat 

banyak yang berkunjung ke Kampung Merasa. 

“Tiap akhir pekan, banyak masyarakat yang datang ke Kampung Merasa, tentu semua 

mencari kenyamanan akses jalan,” tegasnya. Sementara itu, Kepala Bidang Preservasi 

Jalan dan Jembatan, Junaidi mengatakan usulan itu sudah masuk dalam APBD-P 2024 

dan Murni 2025. 

“Sudah kami masukkan ke Bapelitbang, kami berharap sudah bisa terlaksana lanjutan 

pengaspalan Kampung Merasa,” jelasnya. Junaidi menjelaskan, panjang jalan poros 

Kampung Merasa yakni sepanjang 10,9 Km. Hanya tersisa sepanjang 5,2 Km. 

Lanjutnya, di Tahun Anggaran 2023 lalu Jalan Poros Merasa mendapat alokasi anggaran 

peningkatan jalan sekitar Rp13,5 miliar dan rencananya di APBD-P Tahun 2024 ini 

diusulkan lagi untuk kelanjutan pengaspalan. “Kurang lebih anggaran seperti itu, dan 

semoga segera terlaksana,” tutupnya. (Advertorial/rap)  
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Sumber berita:  

1. Tribun Kaltim, Akses ke Kampung Merasa Bakal Diaspal, 08/07/24 

   

Catatan: 

1. Dijelaskan dalam Pasal 1 angka 4 Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2004 tentang 

Jalan (UU 38/2004), jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala 

bagian jalan, termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang 

diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada pada permukaan tanah, di atas 

permukaan tanah, di bawah permukaan tanah dan/atau air, serta di atas permukaan 

air, kecuali jalan kereta api, jalan lori, dan jalan kabel.  

2. Berdasarkan Pasal 5 ayat (1) UU 38/2004, jalan sebagai bagian prasarana 

transportasi mempunyai peran penting dalam bidang ekonomi, sosial budaya, 

lingkungan hidup, politik, pertahanan dan keamanan, serta dipergunakan untuk 

sebesar-besar kemakmuran rakyat. 

 

   

  


